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ABSTRACT

Thinking ability is not only about generation new ideas but also involves the ability to see
relationships between concepts, ask critical questions, and produce original solutions. This
study aims to analyze the creative thinking skills of fifth-grade students in IPAS (Natural and
Social Sciences) learning at SD Negeri 01 Ulak Karang Selatan. Using a qualitative approach
with a descriptive method, data were collected through observation, interviews, and
documentation. The results show that the manifestation of students' creative thinking skills
varies. Fluency is the most prominent indicator, while flexibility and originality are still limited.
The ability for elaboration tends to align with the uniqueness of an idea. Although the teacher
has implemented strategies to encourage creativity, such as using open-ended questions and
simple project assignments, their implementation still faces major obstacles like limited time,
inadequate facilities, and students' passive habits. Thus, this study concludes that students'
creative potential has not been optimally explored. A commitment from the school is needed to
provide resources and teacher training to support the continuous development of creative
thinking skills.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan digitalisasi yang bergerak cepat, kemampuan berfikir kreatif
menjadi salah satu komptensi inti abad ke-21 yang harus dikembangkan dalam pendidikan
(Voogt & Roblin, 2022). Pendidikan saat ini tidak lagi hanya menekankan penguasaan
pengetahuan, tetapi juga pada perkembangkan keterampilan berfikir tingkat tinggi yang
memungkinkan siswa untuk beradaptasi dan berinovasi dalam menghadapi tantangan yang
kompleks (OECD, 2021). Dalam konteks ini, pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran krusial dalam menumbuhkan kemampuan
berfikir kreatif siswa sejak dini, sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang berfokus
pada pengembangan profil pelajaran pancasila yang kreatif dan mandiri
(Kemendikbudristek,2022).

™
BT E-ISSN 2961-7553

This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. P-ISSN 2963-8135



https://journal.tofedu.or.id/index.php/journal/index
mailto:jessycatania48@gmail.com
mailto:stavini.belia@gmail.com

Kemampuan berfikir kreatif tidak hanya sekedar menghasilkan ide-ide baru, tetapi juga
melibatkan kemampuan untuk melihat hubungan antar konsep, mengajukan pertanyaan kritis,
dan menghasilkan solusi orisional. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jurniarso
(2020) dalam jurnal “Kemampuan Komunikasi dan Berfikir Kreatif Peserta Didik pada
Pembelajaran Temati” berfikir kreatif merupakan kemampuan seseorang menciptakan ide
untuk memecahkan suatu masalah. Dalam pembelajaran IPAS, siswa diharapkan mampu
mengaplikasikan konsep-konsep ilmiah dan sosial untuk memahami fenomena disekitar
mereka dan menghasilkan solusi kreatif terhadap permasalahan yang dihadapi.

Pembelajaran IPAS di SD bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang
lingkungan alam dan sosial, serta kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, integrasi kemampuan berfikir kreatif dalam
pembelajaran IPAS menjadi sangata penting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Meitiyani et al.(2019) dalam jurnal “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah
Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa”, yang menyatakan bahwa siswa dapat
melakukan analisis dari diskusi secara mendalam untuk menemukan solusi dari permasalahan
yang ada, yang merupakan bagian dari berfikir kreatif.

Selain itu, pendidikan yang dilakukan oleh wahyudiet al.(2020) dalam jurnal
“Pengembangan Media Land Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kreatif dalam
Penerapan 3CM learning Untuk Peserta didik sekolah Dasar” menunjukkan bahawa
kemampuan berfikir kreatif berhubungan erat dengan kreativitas, yang merupakan tindakan
kontinu, sebagai proses menghasilan sesuatu yang baru. Dalam konteks pembelajaran IPAS,
kemampuan berfikir kreatif sangat relevan karena memungkinkan siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep ilmiah dan sosial, serta
menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata.

Dalam konteks pendidikan indonesia, kemampuan berfikir kreatif dipandang sebagai
ospek penting dalam pengembangan potensi siswa. Munandar (2018), melalui karyanya
“Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat”, menciptakan kombinasi baru dari elemen-elemen
yag sudah ada. Defenisi ini menekankan proses mental dalam menghubungkan ide-ide yang
sebelumnya tidak terkait untuk menghasilkan sesuatu yang inovatif dan bermakna. Hal ini
sangat relevan dalam kurikulum pendidikan indonesia, yang semakin mendorong siswa untuk
berfikir kritis dan solutif.

Menurut Kaufman dan Strenberg (2019) dalam the cambridge handbook of creativity
edisi kedua, kreativitas secara umum didefenisikan sebagai kemampuan untuk menghasilakn
sesuatu (seperti ide, produk, atau solusi) yang dianggap baru (orisinal)dan pada saat yang sama
sesuai atau bernilai (appropriate) dalam konteks atau domain tertentu. Defenisi ini
mengintegrasikan dua karakter utama yang disepakati secara luas dalam studi kreativitas:
kebaruan (novelty) dan kebermaknaan (appropriateness/value).

Dalam karya Thinking Like a Creative: playful problem finding in the workplace,
Ronald A. Beghetto (2021) cenderung mendekati defenisi kreativitas dari spesifik yang lebih
fungsional dan berorientasi pada proses, khususnya dalam konteks pemecahan masalah dan
adaptasi.

Dalam pembelajaran IPAS, keterampilan berfikir kreatif memungkinkan siswa untuk
tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif mengeksplotasi, bertanya, dan
mencari solusi terhadap permasalahan yang berkaitan dengan lingkungan alam dan sosial
disekitar mereka (yudha et al.,2018).

Pembelajaran IPAS di SD memiliki beberapa karakteristik khas. Pertama, bersifat
tematik, yang berarti konsep-konsep IPA dan IPS disajikan dlam tema-tema konsep-konsep IPA
dan IPS disajikan dlam tema-tema tertentuyang relevan dengan kehidupan siswa.
Kedua,bersifat kontekstual, yang berarti siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran
melalui  kegiatan  seperti  pengamatan,  percobaan,  diskusi, dan  proyek
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(Kemendikbudristek,2020).

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini mengadposi pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Keputusan untuk menggunakan pendekatan ini didasarkan pada tujuan utama penelitian , yaitu
untuk memahami secara mendalam dan mendeskripsikan secara komprehensif fenomena
kemampuan berfikir kreatif dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 01 Ulakkarang selatan tahun
ajaran 2024/2025. Jumlah siswa yang terlibat sebagai subjek penelitian adalah 5 orang. Adapun
teknikpengumpulan data pada penelitian ini pengamatan (observasi), wawancara (interview),
dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator kelancaran lebih sering muncul dibandingkan
indikator lainya, sebagia siswa mampu menghasilkan lebih dari duaide dalam waktu singkat,
meskipun sebagian besar masih berpa jawaban umum. Hal ini menunjukkan bahwa
produktivitas ide sudah mulai berkembang, tetapi belum diikuti dengan variasi yang memadai.
Keluwesan masih terbatas. Siswa cenderung memberikan jawban yang homogen,seperti
penyebab banjir yang selalu dikaitkan dengan sampah. Kemampuan untuk melihat masalah
dari sudut pandang berbeda masih jarang muncul,sehingga diperlukan strategi pembeljran yang
lebih menantang.

Indikator keaslian terlihat pada ide-ide unik yang diajukan beberapa siswa, seperti pemikiran
tentang hean yang dapat ‘memakan awan’atau manusia yang bernafas melalui telinga.
Meskipun tidak selalu realistis, ide-ide ini mencerminkan imajinasi yang kaya, namun, keaslian
tidak muncul secara konsisten diseluruh siswa.

Elaborasi terlihat pada siswa yang mampu menggambarkan atau menjelaskan idenya secara
lebih detail. Beberapa siswa mengembangkan gagasan mereka melalui visualisasi dalam
bentuk gambar, sementara yang lain menjelaskan dengan narasi sederhana. Namun,
keterbatasan waktu, sarana, serta kebiasaan siswa yang pasif menjadi hambatan utama. oleh
kaerna itu, dibutuhkan inovasi pembelajaran berbasis proyek, eksperimen, dan eksplorasi untuk
lebih mengembangkan kreativitas siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulakan bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa kelas V SD
Negeri 01 Ulakkarang Sekatan sudah mulai berkembang, namun belum optiamal. Kelancaran
ide menjadi indikator yang menonjol, sedangkan keluwesan, keaslian, dan elaborasi masih
terbatas.

Hambatan utama berasal dari metode pembelajaran yang masih tradisional, keterbatasan
fasilitas, serta kurangnya waktu untuk kegiatan eksplorasi. Guru sudah berusaha menerapkan
strategi sepertipertanyaan terbuka dan proyek sederhana, tetapi implementasi belum maksimal.
Penelitian ini merekomendasikan agar guru lebih sering menggunakan metode pembelajaran
berbasis masalah, berbasis proyek, dan inkuiri. Selain itu pihak sekolah diharapkan
memberikan dukungan berupa pelatihan guru serta menyediakan sarana pembelajaran yang
lebih memadai. Sebagai keterbatasan, penelitian ini hanya melibatkan lima orang siswa
sehingga hasilnya tidak dapat memperluas jumlah partisipan dan menguji efektivitas model
pembelajaran tertentu dalam pengembangan kreativitas siswa pada mata pelajaran IPAS.
Pernyataan Apresiasi

Penulis menyampaikan terima kasih kepada kepala sekolah, guru, dan siswa kelas V SD
Negeri Ulakkarang Selatan yang telah memberikan kesempatan dan dukungan selama proses
penelitian berlangsung. Ucapan terima kasih juga ditunjukkan kepada dosen pembembing ibuk
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Stavinibelia M.Pd yang telah memberikan arahan, masukan, dan motivasi sehingga penelitian
ini dapat terselesaikan dengan baik. Selain itu, apresiasi dibrikan kepada Universitas Nahdlatul
Ulam Sumatera Barat yang telah menyediakan fasilitas dan dukungan akademik dalam
penyusunan penelitian ini.
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